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Abstract: Many teachers are confused about the implementation of the Independent Curriculum
at all levels of education, with teachers belonging to a professional category which is included in
a field that requires special expertise. The implementation of this Curriculum is based on
technological developments, but the Readiness of all Education Components will be tested,
especially on Teachers who will implement the Independent Learning Curriculum in their
respective schools. The aim of this research is to find out how prepared teachers are in planning
and implementing independent learning lessons. This research is descriptive qualitative
research, in other words research that tells and interprets data relating to facts, circumstances,
variables and phenomena that occurred during the research. The data collection techniques used
were observation, interviews and documentation. Data analysis used in this research consists of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. This is in line with the fact that the
school and teachers have prepared themselves well for implementing learning using the
independent curriculum so that when the learning process using the independent curriculum is
implemented the teacher can apply it well. It was found that the results from using an
independent curriculum on plant material and sources of life were 100% categorized as very
good.

Keywords: Teacher Readiness, Independent Curriculum, Plants and Sources of Life on Earth.

Abstrak: Banyak guru-guru yang dibingungkan dengan implementasi Kurikulum Merdeka
pada semua jenjang pendidikan, dengan guru yang merupakan kategori profesi yang termasuk
sebagai bidang memerlukan keahlian khusus.Implementasi Kurikulum ini didasari dengan
berkembangnya teknologi, namun Kesiapan dari seluruh Komponen Pendidikan akan diuji dan
utamanya pada Guru yang akan menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar ini pada sekolahnya
masing-masing. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesiapan guru
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran merdeka belajar. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan kata lain penelitian menuturkan dan menafsirkan data
yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variable, dan fenomena yang terjadi saat penelitian
berlangsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hal itu sejalan dengan dimana pihak sekolah dan
guru telah mempersiapkan diri mereka dengan baik untuk penerapan pembelajaran
menggunakan kurikulum merdeka sehingga saat diterapkannya proses pembelajaran dengan
menggunakan kurikulum merdeka guru dapat menerapkannya dengan baik . Diperoleh bahwa
hasil dari menggunakan kurikulum merdeka materi tumbuhan dan sumber kehidupan yaitu
100% dikategorikan sangat baik.

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Kurikulum Merdeka, Tumbuhan dan Sumber Kehidupan di Bumi.
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Pendauhuluan

Pendidikan merupakan teknik pengembangan
potensi manusia agar dapat bertahan hidup
sebagaimana layaknya kehidupan yang harus
didapatkan oleh manusia, dibuktikan bahwa manusia
harus menyesuaikan dirinya dengan akselerasi
perkembangan zaman. Setiap manusia harus
mendapatkan pendidikan yang cakap. Dengan tingkat
pendidikan yang memiliki mutu yang baik akan
mendapatkan  bonus demografi secara real.
Berdasarkan Undang-undang no 20 tahun 2003
mengungkapkan tentang pendidikan yang bertujuan
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
cakap, kreatif, mandiri, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Dalam pendidikan di Indonesia,
pembelajarannya dilakukan berdasarkan kurikulum
yang telah ditetapkan. Secara etimologi kurikulum
berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya
pelari dan curere yang berarti jarak yang harus
ditempuh oleh pelari. Berdasarkan pengertian ini,
dalam  konteksnya dengan dunia pendidika,
memberikan pengertian sebagai suatu lingkungan
pengajaran di mana guru dan siswa terlibat di
dalamnya. Kurikulum merupakan perangkat mata
pelajaran dan program pendidikan yang diberikan oleh
suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi
rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada
peserta pelajaran dalam satu periode jenjang
pendidikan. Kurikulum ialah salah satu komponen
yang memiliki peran penting di dalam satuan
pendidikan, sebab di dalam kurikulum tidak hanya
merumuskan tentang tujuan yang seharusnya dicapai
untuk memperjelas arah tujuan pendidikan, dan pada
akhirnya akan memberikan pengalaman pada individu
siswa.

Pada akhir tahun 2019 yang lalu, menteri
pendidikan dan kebudayaan terpilih, Nadiem
Makarim, mencetuskan kebijakan baru dalam dunia
pendidikan yang disebutnya dengan kebijakan
merdeka belajar yaitu “Kepmendikbudristek Nomer
262/M/2022 tentang Perubahan Atas
Kepmendikbudristek Nomer 56/M/2022 tentang
pedoman penerapan kurikulum dalam rangka
pemulihan pembelajaran yang kemudian disebut
Kurikulum Merdeka”. Kebijakan ini dibuat bukan
tanpa alasan. Dilatatarbelakangi hasil penelitian
Programme for International Student Assesment (PISA)
pada tahun 2019 menunjukkan bahwa hasil penilaian
pada peserta didik Indonesia hanya menduduki posisi
keenam dari bawah.

Merdeka belajar merupakan kebijakan baru
yang dicetuskan oleh Bapak menteri yang tergabung
dalam kabinet Indonesia maju Nadiem Anwar
Makarim. Merdeka belajar terlahir dari banyaknya
problem yang ada dalam pendidikan, terutama yang
terfokus pada pelaku atau pemberdayaan manusianya.
Setelah diterapkannya kebijakan Merdeka Belajar,
nantinya akan terjadi banyak perubahan terutama dari
sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran yang
sekarang hanya dilaksanakan di dalam kelas akan
berubah dan dibuat senyaman mungkin agar
mempermudah interaksi antara murid dan guru. Salah
satunya yaitu belajar dengan outing class, dimana
outing class ini adalah salah satu program
pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan
kreativitas agar siswa memiliki keterampilan dan
keahlian tertentu. Outing class juga merupakan metode
belajar yang menyenangkan, mengajarkan para siswa
untuk lebih dekat dengan alam dan lingkungan sekitar.
Selama pembelajaran dengan menggunakan metode
ini, guru dan siswa akan lebih dapat membangun
keakraban, lebih santai, dan tentunya lebih
menyenangkan. Dengan setiap hari belajar di dalam
kelas selama bertahun-tahun tentunya sudah menjadi
hal yang lumrah atau bahkan membosankan, jadi tidak
ada salahnya jika kita sebagai pendidik memberikan
sesuatu yang berbeda pada proses pembelajaran.

Kebijakan ini berisi empat pokok bahasan,
yaitu  tentang  penghapusan ujian nasional,
penyelenggaraan ujian sekolah berstandar nasional
yang pelaksanaannya diserahkan kepada sekolah,
penyederhanaan  format rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan tentang sistem zonasi
penerimaan siswa baru (PSB). Kebijakan ini membawa
cita-cita besar yang ingin dicapai oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dengan adanya kebijakan
merdeka belajar ini adalah terbentuknya kultur
lembaga pendidikan yang otonom, tidak birokratis,
serta semakin berkembangnya inovasi sistem
pembelajaran.

Kurikulum merdeka menjadi program yang
diharapkan dapat melakukan pemulihan pembelajaran
di mana program ini menawarkan tiga karakteristik
diantaranya pembelajaran berbasis projek
pengembangan soft skill dan karakter sesuai dengan
profil pelajar pancasila, pembelajaran materi esensial
dan struktuur kurikulum yang lebih fleksibel.
Kurikulum Merdeka atau Merdeka belajar juga
berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan di SDN 1 Mataram, Kecamatan Selaparang
bahwa kebijakan tersebut menyebabkan guru harus
memiliki kesiapan untuk menerapkannya dalam
pembelajaran. Karena dalam kesiapan guru dalam
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menerapkan kurikulum merdeka masih belum baik.
Adapun hasil penelitian yang sebelumnya menyatakan
bahwa kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum
merdeka dalam proses pembelajaran memerlukan
kesiapan yang yaitu dari penelitian Cindy Sinomi
menyatakan bahwa persiapan yang dilakukan dalam
melaksanakan system pembelajaran merdeka belajar
dengan mengadakan pelatihan terlebih dahulu untuk
para guru terutama guru yang masih GAPTEK (Gagal
Teknologi).

Pada kegiatan observasi yang telah dilakukan
di SDN 1 Mataram persiapan guru dalam
merencanakan pembelajaran merdeka belajar, pada
penyusunan RPP guru SDN 1 Mataram telah
menyederhanakan format rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan sederhana yang dimana
pada kurikulum merdeka ini RPP menjadi Modul Ajar
yang berisi rancangan pembelajaran.

Pada kesiapan guru dalam melaksanakan
pembelajaran merdeka belajar di SDN 1 Mataram,
kesiapan guru untuk menerapkan sangat penting
terlebih lagi kurikulum merdeka merupakan
kurikulum baru sehingga perlunya pemahaman dan
kesiapan yang dimiliki oleh guru agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Kesiapan
guru di SDN 1 Mataram terkait dengan penerapan
kurikulum merdeka, masih ada beberapa guru yang
belum begitu menerapkan kurikulum merdeka dengan
baik, sehingga perlunya ada pelatihan untuk guru.

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh
Cindy Sinomi (2022) membahas tentang persiapan guru
dalam melaksanakan system pembelajaran merdeka
belajar. Penelitian ini mendukung penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti mengenai kesiapan guru dalam
mengajar dengan menggunakan kurikulum merdeka
belajar. Alasan penelitian terhadap kesiapan guru yaitu
karena guru merupakan pendidik professional dengan

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan dan melatih siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga guru harus mampu

menerapkan pembelajaran dengan baik sesuai dengan
penerapan kurikulum yang telah berlaku di sekolah.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
lebih difokuskan untuk mendeskripsikan keadaan sifat
atau hakikat nilai suatu objek atau gejala tertentu .
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak
dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang
ditemukan pada saat penelitian di lapangan
(Syakir.2021:79).

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif
kualitatif dengan kata lain penelitian menuturkan dan

menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta,
keadaan, variable, dan fenomena yang terjadi saat
penelitian berlangsung. Penelitian deskriptif
mengambil masalah atau memusatkan perhatian pada
masalah-masalah actual sebagaimana adanya pada saat
penelitian dilaksanakan. Penelitian deskriptif ialah
penelitian yang diarahkan untuk mengambil gejala-
gejala, fakta-fakta, atau kejadian secara sistematis dan
akurat (Lexy.2011:6).

Waktu dan tempat penelitian dilaksanakan di
SDN 1 Mataram, Kecamatan Selaparang, Kota
Mataram. Penelitian dilakukan pada ajaran baru
semester awal bulan Agustus Tahun 2023. Dalam
penelitian ini populasi yang dipilih peneliti adalah
semua Guru Kelas 4 SDN 1 Mataram.

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara
untuk mendapatkan data-data di lapangan agar hasil
penelitian dapat bermanfaat dan menjadi teori yang
baru atau penemuan baru (Sidiq.2019:58). Tehnik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negri
1 Mataram Kecamatan Mataram, Kota Mataram Nusa
Tenggara Barat. SDN 1 Mataram adalah salah satu
satuan pendidikan dengan jenjang Sekolah Dasar di
Kota Mataram. Sekolah Dasar Negri 1 Mataram berada
di naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
yang beralamatkan di JI. Bougenville No.3 Mataram,
Kecamatan Mataram dan sudah terakreditas B.
Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas IV.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada akhir
tahun 2019 yang lalu, menteri pendidikan dan
kebudayaan terpilih, Nadiem Makarim, mencetuskan
kebijakan baru dalam dunia pendidikan yang
disebutnya dengan kebijakan merdeka belajar yaitu
“Kepmendikbudristek Nomer 262/M/2022 tentang
Perubahan  Atas Kepmendikbudristek Nomer
56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum
dalam rangka pemulihan pembelajaran yang kemudian
disebut Kurikulum Merdeka”.

Kesiapan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran
Menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 1
Mataram

Merdeka belajar adalah salah satu program
inisiatif Kemendikbud yang ingin menciptakan suasana
belajar yang bahagia, baik bagi murid maupun guru.
Merdeka belajar ini dilahirkan dari banyaknya keluhan
orang tua pada system pendidikan nasional yang

286



Journal of Clasroom Action Research

November 2023, Volume 5 Nomor 4, 284-290

berlaku selama ini. Pada dasarnya merdeka belajar ini
bertujuan untuk memerdekan guru dan siswa.
Kesiapan adalah kondisi atau keadaan yang
siap. kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang
untuk menanggapi dan mempraktekan suatu kegiatan
yang mana sikap tersebut memuat mental,
keterampilan dan sikap yang harus dimiliki dan
dipersiapkan selama melakukan kegiatan tertentu.
Guru memiliki peran yang sangat penting baik dalam

pengembangan kurikulum maupun dalam
implementasinya. Demikian pula, guru sangat
berperan dalam penerapan kebijakan merdeka
belajar

Pada kegiatan perencaan kesiapan guru dalam
merencanakan pembelajaran merdeka pihak sekolah
terutama guru sudah menyiapakan dengan baik yaitu

guru telah menyiapkan dari sebelum proses
pembelajaran berlangsung sehingga nanti saat
pembelajaran  telah  berlangsung guru telah

menyiapkannya yang dimana telah disusun melalui
modul pembelajaran. Modul pembelajaran adalah salah
satu contoh bahan ajar yang disajikan secara ringkas
dan sistematis, didalamnya terdapat komponen dan
petunjuk yang jelas sehingga peserta didik dapat
mengikuti secara runut. Guru memiliki peran yang
sangat penting baik dalam pengembangan kurikulum
maupun dalam implementasinya. Demikian pula, guru
sangat berperan dalam penerapan kebijakan merdeka
belajar. Guru dapat berkontribusi secara kolaboratif
dan efektif bekerja dengan pengembangan
kurikulum sekolah untuk mengatur dan menyusun
materi, buku teks, dan konten pembelajaran (Daga,
2021).

Menurut Prastowo (2017:194) materi
pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajara. Materi pembelajaran
memuat materi, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relavan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indicator pencapaian kompetensi
(IPK).

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan diketahui bahwa kesiapan guru Kketika
menyusun materi pembelajaran guru kelas IV SDN 1
Mataram dikategorikan baik hal ini dikarenakan guru
sudah mampu mengembangkan materi sesuai dengan
KD-IPK yang dimana materi pembelajaran guru
mengembangkan dari buku guru ataupun buku siswa
yang disediakan oleh kemendikbud yang bisa di
dowlod melalui aplikasi merdeka mengajar. Pada
menyusun materi guru berfokus pada menyusun
materi dan guru juga menyesuaikan dengan
memperhatikan kondisi siswa dimana apabila ada
bahasa yang susah atau sulit untuk diartikan atau
difahami maka guru akan menyederhanakannya agar

siswa dapat memahami materi tersebut dan apabila
ada yang belum tercapai maka guru akan
menambahkan  materi.Menurut  Suprapto  dKkk,
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah suatu
alat pembantu secara afektif yang dapat digunakan
oleh guru untuk mencapai tujuan yang di inginkan
(Shalahuddin,1986:4).

Guru menggunakan media yang kongkrit yaitu
media yang bisa dilihat secara langsung oleh siswa,
sehingga siswa dapat mengetahuinya tidak seperti
gambar pada umumnya. Bukan hanya media yg
kongkrit saja diberikan oleh guru SDN 1 Mataram,
guru juga memberikan media berupa video-video dan
ppt dalam pelaksanaan pembelajaran,

Menurut Permendikbud Nomor 81A Tahun
2013 yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan lembaran-lemabaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan guru dalam menyusun LKPD guru
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan sesuai

dengan materi atau sesuai dengan KD-IPK dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Berdasarkan hasil
wawancara guru menyusun LKPD guru menjelaskan
terlebih dahulu lalu guru akan meminta siswa untuk
menjelaskan kembali dan menuliskannya kembali
terkait dengan materi lalu pertanyaan-pertanyaan yang
ada di LKPD dikembangkan dari materi pembelajaran.

Menurut Rando (2016:8) Penilaian hasil belajar
merupakan kegiatan untuk memperoleh, menganalisis,
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar
siswa yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambung sehingga menjadi informasi yang
bermakna dalam mengambil keputusan. Penilian
adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
diperoleh bahwa guru kelas IV dalam merumuskan
penilaian pembelajaran dalam pembelajaran materi
tumbuhan dan sumber kehidupan di bumi sudah
dikategorikan baik .Dalam memberikan penilaian guru
akan mengoreksi terlebih dahulu jawaban dari siswa
lalu guru dapat memberikan nilai pada hasil kerja
siswa. Dalam perumusan penilaian dalam kurikulum
merdeka ada perbedaan antara perumusan penilaian
K-13 yaitu dimana pada kurikulum merdeka penilaian
dijadikan satu penilaian beda dengan K-13 yang
dimana pada K-13 penilaian dilakukan secara terpisah
namun masih dengan tujuan yang sama.
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Kesiapan Guru Mengajar Dalam Melaksanakan
Pembelajaran Menggunakan Kurikulum Merdeka
Belajar

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan pada kegiatan awal guru melaksanakan
kegiatan dengan baik yang dimana telah tersusun
sesuai dengan KD-IPK dan tujuan pembelajaran Belajar
Materi Pembelajaran materi Tumbuhan Dan Sumber
Kehidupan Di Bumi. Dalam tahapan kegaiatn awal
guru melaksanakan kegiatan apersepsi yang dimana
pada kegiatan apersepsi sangat baik diterapkan saat
proses pembelajaran karena kegiatan apersepsi ini
memberikan motivasi kepada siswa sebelum memulai
pembelajaran. Kemudian guru kelas IV di SDN 1
Mataram juga melaksanakan kegiatan ice breaking
sesuai dengan tahapan atau langkah-langkah yang ada
di dalam modul pembelajaran yang dimana
pelaksanaan ice breaking inti penting untuk siswa
karena ice breaking merupakan suatu kegiatan dalam
rangka mencairkan suasana yang dianggap kaku
menjadi lebih nyaman sehingga perlu adanya kegiatan
ice breaking dilakukan agar siswa saat memulai
pembelajaran tidak merasa tegang sehingg dapat
menciptkan proses pembelajaran yang nyaman dan
menyenangkan.

Selanjutnya pada kegiatan inti. Menurut
Saefuddin (2014:68) kegiatan inti merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk secara aktif mencari
informasi serta memberikan ruang yang cukup bagi
siswa. Berdasarkan observasi bahwa dalam
melaksanakan kegiatan inti guru kelas IV telah
melaksanakan kegiatan dengan baik yang dimana pada
langkah-langkah pembelajaran telah tersusun dengan
jelas dalam modul pembelajaran yang sesuai dengan
KD-IPK, tujuan dan metode pembelajaran sesuai
dengan materi Tumbuhan dan Sumber Kehidupan Di
Bumi.

Terakhir, pada kegiatan penutup. Berdasarkan
obsevasi yang telah dilakukan diperoleh bahwa guru
telah melaksanakan kegiatan akhir dengan baik sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan
oleh guru kelas IV dalam kegiatan penutup guru
melaksanakan kegiatan refleksi sesuai dengan langkah-
langkah di modul pembelajaran. Pada kegiatan refleksi
ini baik dilakukan karena kegiatan refleksi merupakan
salah satu kegiatan pembelajaran yang mengharuskan
peserta didik untuk memberikan umpan balik secara
lisan dan tulis kepada guru. Kemudian guru juga
melaksanakan kegaiatan tindak lanjut dalam
pembelajaran.  Kegiatan  tidak lanjut dalam
pembelajaran merupakan suatu rencana yang dibuat
untuk dilaksanakan setelah kegiatan selesai sebagai

tindak lanjut dari proses kegiatan tersebut. kegiatan
refleksi dan tindak lanjut diterapkan guna untuk
mengetahui pemahaman siswa selama proses
pembelajaran dilaksanakan.

Proses penyampaian materi sangatlah penting
bagi siswa. Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk
menguatkan pengetahuan yang dimiliki siswa pada
suatu hal dan meluruskannya apabila pengetahuan
siswa sebelumnya salah. Guru berperan sebagai
pengarah siswa untuk mengerti tentang suatu materi
dalam pembelajaran.

Berdasarkan obervasi yang telah dilakukan
bahwa kesiapan guru kelas IV dalam menyampaikan
materi  pembelajaran  dalam  Belajar  Materi
Pembelajaran Tumbuhan Dan Sumber Kehidupan Di
Bumi sudah dilaksanakan dengan baik, hal ini
dikerenakan guru sudah mampu menyampaikan
materi sesuai dengan tujuan pembelajaran secara
lengkap. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dalam menyampaikan materi guru menyampaikan
materi guru menyampaikan dengan bahasa yang
mudah untuk dipahami oleh siswa.

Media pembelajaran yang berperan sebagai
alat perantara dalam menyampaikan suatu materi agar
siswa tentunya lebih paham mengenai materi tersebut.
penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar
sangatlah penting. Kehadiran media ini sendiri dapat
membantu siswa dalam memvisualisasikan tentang
materi yang sedang dibahas.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan diketahui bahwa guru kelas IV dalam
menggunakan media pembelajaran Materi

Pembelajaran Tumbuhan Dan Sumber Kehidupan Di
Bumi dilakukan dengan baik. Hal ini diketahui dari
hasil = wawancara  bahwa dalam  penerapan
pembelajaran menggunakan media guru kelas IV
menggunakan media yang sesuai denga materi
pembelajaran sesuai KD-IPK dan tujuan pembelajaran
dan guru menggunakan media yang kongkrit. Media
kongkrit merupakan alat yang dijadikan sebagai
perantara atau pengantar informasi yang digunakan
oleh pengajar untuk disampaikan kepada siswa dengan
menggunakan alat yang benar-benar nyata, dapat
dilihat, diraba, dipegang, dan digunakan oleh siswa.
Sehingga penggunaan media yang kongkrit ini dapat
membantu  siswa dalam memahami  materi
pembelajaran yang sedang dipelajari.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berfungsi
sebagai sarana bagin siswa belajar dan mengasah
pemahaman yang mereka miliki. Dalam lembar kerja
ini memuat tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh
siswa dan dikerjakan secara mandiri. Dengan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guruy,
siswa dapat memperlihtkan sejauh mana kemampuan
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yang dimiliki atau seberapa paham ia terhadap suatu
materi. LKPD ini dibuat oleh guru agar lebih
memudahkan guru dalam melihat perkembangan
pemahaman yang dimiliki siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan bahwa dalam mengguankan LKPD dalam
pembelajaran guru membuat LKPD sesuai dengan
materi pembelajaran sesuai dengan KD-IPK dan tujuan
pembelajaran. Kegiatan penilaian atau evaluasi
merupakan hal yang penting dan merupakan satu
kesatuan dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan
hasil observai yang telah dilakukan diketahui bahwa
guru kelas IV dalam melaksanakan penilaian
melaksanakan dengan baik. Hal ini dikarenakan guru
sudah melaksanakan sesuai dengan ketentuan
penilaian dalam kurikulum merdeka. Dari hasil
wawancara guru menyatakan bahwa pada penilaian
yang dilakukan oleh guru dikatakan bahwa pada
penilaian pada kurikulum merdeka berbeda dengan K-
13 yang dimana pada kurikulum merdeka penilain
dilakukan dijadikan satu dalam sebuah penilain yang
dapat dilihat di modul pembelajaran.

Dengan demikian berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan diperoleh bahwah kesiapan guru
dalam mengajar dengan menggunakan kurikulum
merdeka materi tumbuhan dan sumber kehidupan
yaitu 100% dikategorikan sangat baik yang dimana
50% dalam Kkesiapan guru dalam merencanakan
pembelajaran dan 50% dalam Kkesiapan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran menggunakan kurikulum
merdeka belajar materi pembelajaran tumbuhan dan
sumber kehidupan di bumi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa  kesiapan guru dalam  melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan kurikulum
merdeka belajar baik sekali.

1. Kemampuan guru merencanakan
pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum merdeka sesuai dengan modul
pembelajaran berdasarka hasil observasi

dengan persentase 100% yang berarti sudah
baik. Pada menyusun perangkat pembelajaran
guru sudah mampu menyiapkan dengan baik
sesuai dengan langkah-langkah dengan tujuan
pembelajaran. Guru mampu merumuskan
kegiatan awal hingga akhir dengan baik. Pada
penyusunan materi guru sudah mampu
menyesuaikan materi sesuai dengan baik dan
menerangkan materi dengan bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa. Kemudian pada
meremuskan penilaian guru sudah baik dalam

memberikan sesuai dengan penilaian pada
kurikulum merdeka.

2. Kesiapan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan kurikulum
merdeka belajar Kesiapan Guru Dalam
Pelaksanaan  Pembelajaran = Menggunakan
Kurikulum Merdeka Belajar Materi
Pembelajaran  Tumbuhan Dan  Sumber

Kehidupan Di Bumi berdasarkan hasil obsevasi
dengan persentasi 100% yang berarti sudah
baik. Pada proses pembelajaran guru sudah
mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran
menggunakan kurikulum merdeka dengan
baik. Pada penyampaian materi guru sudah
mampu melaksanakan penyampaian materi
dengan materi sesuai dengan KD-IPK dan
tujuan  pembelajaran. @ Kemudian pada
pelaksanaan penilaian guru sudah
melaksanakan dengan baik sesuai ketentuan
penilaian kurikulum merdeka. Adapun hasil
wawancara dan dokumentasi guru kelas IV
telah melaksanakan kegiatan apersepsi, ice
breaking, refleksi dan tindak lanjut pada proses
pembelajaran.
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